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Abstract
Universal banking system is considered as a modern banking system in the world. This system makes bank can provide financial services practically. The concept of universal banking can give benefit in economic side and improve bank performance in some countries. As a bank with wider scope, there is main purpose by bank, which creates a positive perspective, including shareholder’s value creation. The concept of universal banking also has a dark side, which impact negatively in application of those concept and also cause moral hazard due to asymetric information. Bank needs a good risk management, strong regulation and innovative strategy to create a positive perspective for banks that using concept of universal banking.
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PENDAHULUAN
Pada saat ini industri perbankan memainkan peran yang penting dalam membangun perekonomian di Indonesia ini. Industri perbankan memainkan peran  dalam menjadi suatu lembaga keuangan yang bertugas menghimpun dana dari masyarakat dalam berbagai bentuk simpanan seperti giro, tabungan, deposito dan nantinya juga bertugas untuk menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit serta dalam bentuk jasa yang bervariasi. Perkembangan industri perbankan di Indonesia cukup pesat yang dibuktikan banyaknya jumlah bank konvensional maupun bank konvensional yang menerapkan sistem syariah. Semakin banyak kehadiran bank-bank ini disertai dengan kompleksnya risiko kegiatan usaha perbankan mengharuskan untuk menciptakan suatu ketahanan sistem perbankan yang baik. Hal ini dapat dilaksanakan melalui tata kelola bank yang sehat atau sering disebut dengan GCG (Good Corporate Governance) dalam hal peningkatan mutu.
Saat ini bank komersial telah sebagian beradaptasi oleh sistem universal banking. Menurut Benston (1994) bank universal adalah lembaga keuangan yang menawarkan berbagai layanan keuangan. Mereka mungkin menjual asuransi, menanggung sekuritas, dan melaksanakan transaksi efek atas nama orang lain. Menurut Sugiarto (2003), dengan adanya universal banking ini bank-bank akan menjadi supermarket banking yang menyediakan segala kebutuhan finansial nasabahnya dalam satu atap. Jadi dapat disimpulkan pada bank yang menerapkan konsep universal banking ini bahwa tidak ada pemisahan antara kegiatan commercial banking. Bank dapat melayani masyarakat dalam hal penyimpanan serta memberikan pinjaman dan kegiatan investment banking, dalam arti fungsi bank dalam menawarkan jasa perdagangan dan penjaminan efek serta melakukan pengelolaan dana investasi. 
Melihat berbagai negara di dunia, konsep universal banking telah berkembang pesat pada beberapa negara di Eropa, seperti Jerman, Belgia, dan Swiss. Mengambil contoh dari negara Jerman, sebagian besar perbankan di Jerman selain dapat menerima simpanan berjangka dan meminjamkan dana, perbankan di Jerman juga dapat berperan sebagai penjamin saham perusahaan serta sebagai penasihat investasi perusahaan besar. Sejak diberlakukannya UU No.7 tahun 1992 tentang Perbankan di Indonesia, sistem perbankan ganda (dual banking system) mulai diberlakukan. Sistem perbankan ganda memperbolehkan sistem perbankan konvensional dan sistem perbankan syariah secara sinergis bersama-sama memenuhi kebutuhan masyarakat akan produk dan jasa perbankan. Pada 1998, diberlakukan UU No.10 tahun 1998 tentang Perbankan yang merupakan revisi dari UU No.7 tahun 1992, yang memudahkan pembukaan bank dan kantor cabang yang  berdasarkan prinsip syariah, seperti contohnya Bank Mandiri, yang sekarang ini telah mengambil strategi untuk menjalankan konsep universal banking dalam rangka memperluas jangkauan layanan dengan menawarkan berbagai variasi produk dan jasa yang ditandai dengan pembentukan AXA Mandiri. Pendirian ini tentunya bertujuan untuk melakukan inovasi dan pengembangan terhadap produk dan jasa layanan mereka.
Semakin berkembangnya bank dengan konsep universal banking ini tentunya meningkatkan risiko bagi bank, baik itu dari segi modal ataupun dari segi pengawasan. Peran manajemen risiko sangat dibutuhkan dalam perkembangan industri perbankan yang semakin pesat ini. Menurut Febriani (2013), penerapan manajemen risiko tersebut akan memberikan manfaat, baik kepada perbankan maupun otoritas pengawasan bank. Bagi bank, penerapan manajemen risiko dapat meningkatkan nilai pemegang saham dan memberikan gambaran kepada pengelola bank mengenai kemungkinan kerugian bank di masa datang. Selain itu bank juga dapat meningkatkan metode dan proses pengambilan keputusan yang sistematis yang didasarkan atas ketersediaan informasi yang digunakan sebagai dasar pengukuran yang lebih akurat mengenai kinerja bank. Penerapan manajemen risiko ini juga digunakan untuk menilai risiko yang melekat pada instrumen atau kegiatan usaha bank yang relatif kompleks serta menciptakan infrastruktur manajemen risiko yang kokoh dalam rangka meningkatkan daya saing. 
Konsep universal banking yang pada realitasnya memperbolehkan bank melakukan kegiatan commercial banking dan investment banking ini membuat bank harus mengingat tujuan dalam hal peningkatan nilai pemegang saham (shareholder). Menurut Fiordelisi dan Molyneux (2007) sebuah bank menciptakan nilai bagi para pemegang saham selama periode waktu tertentu ketika pengembalian modal yang diinvestasikan lebih besar dari biaya yang dikeluarkan untuk melakukan suatu kegiatan investasi (opportunity cost). Melihat konsep universal banking yang menjadi solusi bagi industri perbankan untuk mengembangkan produk dan jasa layanan mereka, bank yang menerapkan konsep ini harus menghasilkan perspektif yang positif tidak hanya pada nasabah, melainkan juga kepada pemegang saham (shareholder).


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran universal banking dilihat dari segi manfaatnya bagi industri perbankan, kinerja dan penciptaan nilai dari penerapan konsep universal banking. Selain dari sisi positif, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui sisi gelap dari universal banking dan kemungkinan moral hazard.
Manfaat Universal Banking
Menurut Febriani (2013) bahwa tren saat ini menuju tahap spesialisasi ke salah satu generalisasi yang lebih besar (Despecialization) yang secara lebih lanjut dapat menghasilkan sistem perbankan yang lebih efisien. Bank universal juga akan dapat mengoptimalkan efisiensi pertukaran informasi dengan nasabah korporasi (corporate customers) serta berpotensi untuk meningkatkan laba dengan memperbesar pangsa pasar. Sedangkan menurut Walter (1997) universal banking secara efektif menargetkan sebagian besar kepada nasabah dan segmen tertentu dengan berupaya untuk memberikan jasa keuangan yang sesuai secara luas. Secara umum universal banking memberikan pengaruh yang besar terhadap perkembangan suatu industri perbankan dalam peningkatan perspektif bank oleh nasabahnya dengan menyediakan produk dan jasa layanan yang lebih inovatif.

Konsep universal banking telah banyak berkembang di dunia perbankan internasional, dapat diambil contoh bank pada Jerman. Rich dan Walter (1993) menyatakan bahwa bank universal di Jerman memang tidak meningkatkan pangsa pasar bank-bank besar, melainkan universalitas lebih berpengaruh pada bank regional dan bank milik pemerintah yang telah berkembang menjadi lebih maju menjadi lembaga yang bersifat luas yang menambahkan beberapa layanan tertentu untuk memperluas pasar dalam operasi perbankan mereka. 
Sementara di Indonesia, menurut Febriani (2013) universal banking  sudah banyak diterapkan akan tetapi masih dalam bentuk anak perusahaan. Bentuk anak perusahaan seperti itu malah lebih baik daripada digabungkan dengan bank induknya. Penggabungan layanan keuangan non perbankan oleh perbankan dikhawatirkan akan memusatkan liabilitas dari anak perusahaan itu ke bank, seperti contohnya Bank Mandiri yang telah memiliki AXA Mandiri yang memberikan layanan asuransi dan Mandiri Sekuritas. Contoh lainnya seperti Bank BNI yang juga memiliki BNI Sekuritas, namun saat ini mereka masih berupa anak perusahaan.
  Melihat kasus yang telah disebutkan, universal banking memberikan manfaat yang cukup besar bagi industri perbankan.  Penerapan konsep universal banking ini mempunyai manfaat yang besar dalam hal memperluas produk keuangannya atau pangsa pasar dan melakukan inovasi-inovasi tertentu, contohnya seperti sekuritas keuangan, asuransi, dana lindung nilai dan lain-lain. Hal ini dapat menciptakan perspektif yang positif karena bank telah menyediakan variasi kebutuhan finansial secara praktis. 
Bank universal memungkinkan bank untuk dapat melakukan konglomerasi. Menurut kajian Biro Riset Infobank, terdapat empat keuntungan konglomerasi bank, yaitu yang pertama dilihat dari segi daya saing. Volume bisnis yang membesar tentunya juga akan meningkatkan skala ekonomi dan membuat bank semakin kompetitif dalam persaingan. Kedua, dilihat dari segi efisiensi. Pengembangan infrastruktur, delivery channel, promosi, dan penguatan branding menjadi efisien yang diimbangi dengan potensi pendapatan dari basis nasabah yang besar. Ketiga, dilihat dari segi distribusi yang besar dari bank tersebut sehingga dapat melayani konsumen lebih luas dan dapat saling memanfaatkan link untuk menawarkan produk-produk dari konglomerasi keuangan. Keempat, konglomerasi bank akan dapat mengintegrasikan dan memperkokoh bank dan nonbank. Konglomerasi bank dapat membuat ketahanan bank menjadi kokoh terhadap berbagai masalah yang berdampak pada bank dan berguna untuk masa depan bank, terutama bagi Indonesia sehingga dapat bertahan terhadap serbuan bank regional di era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang mungkin terjadi pada tahun 2015.
Kinerja Bank dan Penciptaan Nilai bagi Pemegang Saham dari Penerapan Konsep Universal Banking
Konsep universal banking telah berkembang pesat di beberapa negara di dunia  termasuk di Indonesia sendiri. Penerapan konsep  universal banking ini memberikan pengaruh terhadap kinerja bank. Overfelt et. al (2008) menyatakan bahwa konsep universal banking membuat bank dapat memantau kinerja perusahaan yang ekuitas sahamnya dimiliki oleh bank. Bank bertujuan untuk melindungi kepentingan mereka sendiri sebagai investor. Konsep ini juga membuat bank membantu perusahaan afiliasi di Belgia untuk meningkatkan kinerja dengan cara mengurangi persaingan. Selain itu bank juga dapat mengurangi informasi asimetri bank yang menjadi faktor penyebab utama moral hazard. 

Menurut Jahri (2009) konsep universal banking di Jerman secara keseluruhan menguntungkan bagi bank universal, meskipun kerugian dialami pada tahun-tahun awal. Rata-rata dividen mereka umumnya tinggi dan dengan akumulasi cadangan surplus yang besar dan kuat. Selain itu kontribusi bankir Jerman untuk mobilisasi modal dioperasikan tidak hanya pada sisi penawaran, tetapi juga pada sisi permintaan dengan mengatur dan membuat hubungan yang erat terhadap perusahaan. Sebagian bankir di Jerman juga sangat terbuka dalam melayani permintaan dana investasi. 

Perkembangan universal banking juga terlihat di Amerika. Menurut Harvard Law Review (1997) bank yang bergerak ke arah universal banking memberikan keuntungan dengan usahanya dalam menawarkan sebuah variasi produk dan jasa layanan, termasuk asuransi dan penjaminan efek yang dinilai dapat meningkatkan kemampuan bank dari segi efisiensi. Sedangkan di Swiss menurut Rich dan Walter (1993) menyimpulkan bahwa bank-bank besar dengan konsep universal banking di Swiss tidak menikmati semua keunggulan komparatif pada seluruh bidang perbankan. Lembaga khusus tetap tertanam kuat dalam berbagai bidang seperti dalam perdagangan efek dan pengelolaan portofolio. Melihat bank yang telah menerapkan konsep universal banking di berbagai negara, universal banking secara keseluruhan sangat memengaruhi kinerja bank dalam kegiatan usahanya, meskipun juga terdapat risiko dan dampak negatif dalam penerapannya.

Melihat kinerja bank-bank setelah adanya konsep universal banking, kegiatan usaha mereka menjadi lebih luas dengan adanya kegiatan investment banking. Salah satu tujuan bank yang dinilai sangat penting yaitu menciptakan perspektif yang baik dengan cara meningkatkan nilai dari pemegang saham. Semakin luasnya  kegiatan usaha membuat diperlukannya suatu tata kelola atau Good Coorporate Governance yang baik dan juga manajemen risiko. Menurut Febriani (2013) penerapan manajemen risiko dapat menguntungkan bank dalam hal meningkatkan nilai pemegang saham, karena bank dapat memberikan gambaran kepada manajer bank mengenai kemungkinan kerugian bank di masa datang sehingga dapat meningkatkan metode dan proses pengambilan keputusan yang sistematis yang didasarkan atas ketersediaan informasi yang nantinya digunakan sebagai dasar pengukuran yang lebih akurat mengenai kinerja bank, serta digunakan untuk menilai risiko yang melekat pada instrumen atau kegiatan usaha bank yang relatif kompleks serta menciptakan infrastruktur manajemen risiko yang kokoh dalam rangka meningkatkan daya saing.
 Walter (1997) menyatakan bahwa bank universal dapat meningkatkan nilai pemegang saham melalui peningkatan skala ekonomi yang berhubungan dengan aset yang dimiliki bank. Peningkatan nilai pemegang saham oleh bank universal dilakukan dengan cara menawarkan produk yang lebih luas dengan memanfaatkan kegiatan investment banking sehingga secara signifikan dapat memperkuat pasar. Selain memperbesar skala ekonomi dan memperluas cakupan bank, bank universal dapat meningkatkan nilai pemegang saham dengan melakukan efisiensi terhadap modal dan alokasi biaya. Adanya perluasan usaha membuat bank menawarkan beberapa variasi produk dan layanan dengan biaya yang berbeda-beda dalam setiap outputnya. Bank universal juga memiliki keunggulan dibandingkan dengan bank yang tersegmentasi, pada segi profit keduanya sama, tetapi bank universal dinyatakan dapat menghasilkan tingkat biaya dan kerugian kredit yang lebih rendah. 
Bank universal pada kenyatannya juga berada dalam posisi yang lebih baik untuk melobi struktur regulasi yang menguntungkan, sehingga bank universal tidak hanya unggul dalam strukur yang kompetitif melainkan juga melakukan pembentukan perilaku yang kompetitif melalui regulasi tersebut yang nantinya akan menguntungkan bagi pemegang saham. Penciptaan nilai bank universal dapat dilakukan melalui pengurangan konglomerasi. Konglomerasi menyebabkan investor dapat mengoptimalkan alokasi aset di seluruh segmen industri jasa keuangan. Adanya pengurangan konglomerasi ini dapat mengurangi adanya masalah kesalahan alokasi modal yang nantinya menimbulkan kerugian baik pada bank maupun pemegang saham itu sendiri.
Menurut Taswan (2009) perlindungan dana nasabah dan pemeliharaan aset atau modal pemilik bank sangat tergantung kemampuan manajer bank dalam mengelola dana tersebut. Penerapan prinsip kehati-hatian dapat menyelamatkan bank dari kemungkinan risiko terburuk, terutama likuidasi. Tugas manajemen bank tidak hanya sebatas itu, namun yang utama adalah meningkatkan nilai kekayaan pemilik. Sebagian besar dalam RUPS, pemegang saham nantinya akan menentukan struktur manajemen yang terkait dengan orang-orang yang nantinya diberi kepercayaan untuk dapat melindungi kepentingan pemegang saham, terkait dengan penciptaan nilai. Manajer bank pada bank universal harus bisa mempertanggungjawabkan pengelolaan dana tersebut dengan memberikan perhatian khusus terhadap hal pengawasan terhadap kegiatan usaha yang dilakukan oleh bank,  mengingat universal banking ini dapat menawarkan inovasi produk dan jasa layanan melalui kegiatan usaha yang luas sehingga nantinya dapat mengurangi konflik kepentingan. 
Fiordelisi dan Molyneux (2007) mengungkapkan bahwa terdapat beberapa  faktor yang menentukan penciptaan nilai bagi pemegang seperti misalnya struktur pasar, efisiensi bank, penyesuaian pinjaman dan tingkat pertumbuhan deposito, biaya staff, struktur keuangan dan dampak operasional serta risiko kredit. Suatu usaha bagi bank universal dalam mencapai tujuannya agar lebih memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi penciptaan nilai dengan diawali dengan komitmen dari bank serta  kerja sama dalam menangani berbagai faktor tersebut sehingga bank dapat menciptakan nilai yang positif.
Menurut Walter (1997) terdapat usaha yang menjadikan bank universal dapat menciptakan nilai. Beberapa di antaranya seperti usaha manajer bank yang harus mengkhususkan operasi dalam melakukan kegiatan usaha bank yang luas dengan menggunakan kemampuan terbaik dari profesional yang dimiliki bank. Bank juga harus memperhatikan segi sosial terkait kepentingan pemegang saham dengan tidak terlalu berlebihan untuk memaksimalkan skala ekonomi. Pihak bank mempunyai inisiatif dalam melakukan pengurangan terhadap konflik kepentingan (conflict interest) antara manajer bank dengan pemegang saham. Selanjutnya mengurangi konglomerasi keuangan yang terlalu berlebihan dan lebih meningkatkan kegiatan usaha dalam segi efisiensi. 
Reputasi bank dapat memengaruhi perspektif nilai pemegang saham, sehingga bank dapat menciptakan nilai jika bank terhindar dari kasus-kasus terkait dengan penyimpangan yang nantinya menurunkan reputasi bank. Sistem bank juga berpengaruh terhadap penciptaan nilai terkait keseluruhan sistem bank dalam kegiatan tata kelola atau GCG terkait dengan kesesuaian visi, misi, dan rencana strategis bank serta pelaksanaan kebijakan dan langkah-langkah pengendalian internal dengan komitmen untuk membentuk perspektif baik oleh nasabah maupun pemegang saham melalui konsep universal banking yang diterapkan. 
Sisi Gelap dari Universal banking dan Moral Hazard
Penerapan konsep universal banking tidak sepenuhnya dapat memberikan manfaat. Penerapan universal banking sebenarnya juga mempunyai sisi gelap (dark side). Konsep universal banking ini dinilai sangat populer bagi bank yang ingin menuju sistem perbankan modern, karena bank yang menerapkan konsep ini dapat melayani seluruh kebutuhan finansial nasabah dengan produk dan jasa layanan yang lebih luas. Pada sisi lain, penerapan konsep universal banking akan menimbulkan konglomerasi dalam bank. Secara umum konglomerasi ini akan dapat memperluas kegiatan usaha bank yang nantinya akan memudahkan bank untuk menghadapi persaingan global, tetapi tetap ada dampak negatif dari konglomerasi yang tentunya berbahaya bagi bank. 
Menurut kajian Biro Riset Infobank, konglomerasi bank masih menyimpan sejumlah efek negatif. Konglomerasi bank membuat potensi monopoli karena penguasaan pasar dari hulu ke hilir berpotensi menciptakan kompetisi yang tidak sehat. Konglomerasi ini dapat menyebabkan double gearing, yaitu penggunaan modal yang sama untuk menyerap risiko di perusahaan yang berbeda. Selain itu konglomerasi juga meningkatkan ketimpangan di industri perbankan karena bank yang menjadi induk konglomerasi memperlebar jarak antara ukuran bank besar dan bank kecil. Konglomerasi juga dapat menyebabkan risiko sistemik yang merupakan efek yang paling berbahaya, karena bila salah satu perusahaan dalam konglomerasi bermasalah, hal itu akan mudah menjalar ke perusahaan yang lain. 
Melihat beberapa negara di dunia, terdapat beberapa dampak yang lain dari universal banking selain konglomerasi, yaitu ledakan kredit (credit booming). Menurut Wilmarth (2009) kerugian besar yang diderita oleh bank universal akan membuat pemerintah harus memberikan bantuan besar yang jelas menjadi faktor utama penyebab krisis keuangan global. Universal banking ini juga menyebabkan ledakan kredit (credit booming). Sebuah ledakan kredit didorong oleh ekspansi kredit kepada sektor swasta disertai dengan kenaikan harga aset. Setelah fase booming, harga tersebut runtuh dan krisis kredit muncul, dengan akses ke pembiayaan jatuh di bawah tingkat normal. Pembalikan dari fase booming membawa pengurangan yang signifikan pada investasi dan penurunan konsumsi. 
Selain konglomerasi keuangan, kekompleksan universal banking dapat menimbulkan suatu kejadian moral hazard. Menurut Boyd et al. (1998) masalah moral hazard dapat timbul dengan mudah dalam hubungan bank dan penyedia dana. Selain itu, adanya deposito asuransi juga dapat menyebabkan moral hazard antara bank dan penyedia penjaminan simpanan. Penyebab timbulnya moral hazard pada bank berhubungan dengan manajemen bank. Para manajer bank mempunyai tugas untuk dapat menciptakan nilai bagi pemegang saham, namun karena adanya moral hazard ini, para manajer justru cenderung memprioritaskan kepentingan pribadinya sendiri dibanding kepentingan dari pemegang saham dengan memanfaatkan dana yang diberikan, sehingga ini menimbulkan konflik antara bank dan pemegang saham yang pada akhirnya memicu moral hazard. 
 Menurut Taswan (2009) moral hazard disebabkan karena bank hanya mengetahui sedikit tentang kemampuan dalam membayar utang bank dan kemauan peminjam yang nantinya akan menyebabkan salah pilih (adverse selection) dan moral hazard. Adverse selection muncul karena bank membebankan bunga didasarkan pada kemampuan bank dalam hal menentukan kebijakan kredit terhadap nasabah. Dapat disimpulkan bahwa informasi asimetri yang tinggi mempersulit bank untuk  menentukan kebijakan kredit, dan jika bank menetukan kebijakan kredit berdasarkan peminjam yang berkualitas (kemampuan membayar) rendah maka tingkat bunga akan dibebankan pada peminjam berkualitas tinggi. Adanya informasi asimetri menimbulkan moral hazard dari peminjam untuk mengubah perilakunya dalam menggunakan pinjamannya dengan memilih kegiatan yang tidak disetujui bank.
Jahri (2005) berpendapat bahwa bank dengan konsep universal banking dapat memiliki lebih banyak akses ke informasi nasabah sehingga dapat mengurangi informasi asimetri dan pemilihan yang merugikan (adverse selection). Universal banking dapat memberikan sebuah informasi yang lengkap terkait dengan kegiatan usahanya yang dapat mengurangi masalah informasi asimetri. Kelengkapan informasi ini tentunya akan membuat bank lebih nyaman dan nasabah tidak lagi merasa khawatir adanya adserve selection. 
Menurut Febriani (2013) penerapan universal banking akan menghadirkan beberapa masalah moral hazard dimana pada saat terjadi krisis ekonomi, bank yang memiliki informasi lengkap akan segera menjauh dari pasar. Apabila kondisi nasabah memburuk, bank bisa mensekuritisasi pembiayaannya dan menjual portofolionya. Boyd et. al (1998) menyatakan bahwa penerapan universal banking juga akan menimbulkan masalah moral hazard seperti rendahnya return riil para deposan, tingginya return yang menyebabkan bank dan nasabah untuk melakukan misalokasi dana dan tingginya biaya bank ketika kondisi moral hazard memburuk, bank terdorong untuk mengambil posisi penyertaan lebih besar. Kelengkapan informasi yang dihasilkan oleh penerapan konsep universal banking tidak seutuhnya memberikan manfaat, seperti diketahui bahwa informasi yang lengkap dapat mempermudah distribusi alokasi dana serta mempertahankan hubungan dekat antara bank dan peminjam, tetapi di lain sisi juga dapat menyebabkan  problem moral hazard pada bank menjadi sering terjadi. 
SIMPULAN
Melihat perkembangan konsep universal banking dari beberapa negara Eropa seperti Swiss, Jerman, Belgia dan juga di Indonesia sendiri, secara keseluruhan konsep universal banking memberikan manfaat yang cukup besar bagi industri perbankan. Manfaat tersebut terlihat dalam hal peningkatan laba melalui perluasan kegiatan usaha oleh bank yang menerapkan konsep ini karena dengan universal banking bank dapat menyediakan seluruh kebutuhan finansial dalam satu atap. Konglomersi pada bank universal dapat membuat bank menjadi lebih sistem perbankan lebih kokoh. Konsep universal banking dapat mengurangi informasi asimetri yang nantinya akan menyebabkan adverse selection dan moral hazard. Universal banking juga membuat kinerja bank lebih meningkat dari sebelumnya karena adanya kegiatan investment banking yang membuat bank dapat menyediakan jasa layanan lebih banyak. 
Pada sisi lain bank mempunyai tujuan penting lainnya, yaitu bank harus menciptakan perspektif yang positif melalui penciptaan nilai bagi pemegang saham (shareholder).  Manajemen risiko sangat penting dilakukan karena semakin luas kegiatan usaha bank maka akan semakin besar kemungkinan risiko yang akan diterima oleh bank. Manajemen risiko yang baik dapat meningkatkan nilai pemegang saham (shareholder) dengan menerapkan tata kelola (GCG) oleh manajer bank dan dari kebijakan bank. Bank universal dapat meningkatkan nilai pemegang saham melalui peningkatan pada skala ekonomi bank, perluasan kegiatan usaha bank dan juga efisiensi terhadap biaya dari output bank. Bank universal dapat meningkatkan perspektif positif jika bank tersebut memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh dalam usaha penciptaan nilai dan tidak hanya berorientasi pada skala ekonomi, melainkan harus berorientasi terhadap skala sosial diantaranya bank harus berusaha maksimal dan melahirkan suatu strategi yang efektif dan efisien untuk dapat menciptakan nilai bagi pemegang saham. 
Penerapan konsep universal banking tidak selamanya memberikan dampak positif, tetapi juga terdapat sisi gelap dan kemungkinan terjadinya moral hazard. Sisi gelap universal banking dapat berupa kegiatan konglomerasi keuangan yang dapat memperlebar jarak antara bank berskala besar dan bank berskala kecil. Sisi gelap lainnya adanya ledakan kredit (credit booming) dan risiko sistemik. Universal banking dapat mengurangi informasi asimetri, tetapi kelengkapan informasi yang dimiliki bank dapat memicu kegiatan moral hazard dan menimbulkan beberapa problem moral hazard. Diperlukan suatu regulasi yang kuat serta manajemen risiko yang efektif dalam sistem perbankan universal dalam penerapannya demi menciptakan suatu perspektif yang positif bagi bank universal.
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